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Abstract—This study aims to be able to analyze the 

implementation of management control systems and internal 

controls in relation to employee performance at BRI Bank in 

Makassar City and to analyze the relationship between 

management control systems, internal control and employee 

performance at BRI Bank in Makassar City. The method used in 

this research is descriptive quantitative method, with a 

quantitative approach. The sample in this research is BRI Bank 

in Makassar City. The data collection technique used is a 

questionnaire. The sample selection technique in this study is a 

non-probability sampling technique with convenience sampling 

technique. The results of this study indicate that there is a 

relationship between management control systems, internal 

control, and employee performance. The management control 

system at BRI Bank in Makassar City has very good criteria but 

it is not yet optimal because the company does not frequently 

replace existing technology and information systems, and 

internal control at BRI Bank in Makassar City also has very good 

criteria but is still there shortcomings because the company does 

not often replace old employees with new ones. This means that 

although the management control system and internal control at 

BRI Bank in Makassar City still have shortcomings, they are 

overall in the very good category. Meanwhile, the employee 

performance at BRI Bank in Makassar City is also included in 

the very good category, it's just that employee awareness to 

maximize their spare time is still lacking. 

Keywords—Control and Employee Performance, 

Implementation of Management Control Systems, Internal 

Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mampu 

menganalisis penerapan sistem pengendalian manajemen dan 

pengendalian internal dalam kaitannya dengan kinerja 

karyawan pada Bank BRI yang ada di Kota Makasar serta 

menganalisis keterkaitan antara sistem pengendalian 

manajemen, pengendalian internal dan kinerja karyawan pada 

Bank BRI di Kota Makasar. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriftif, dengan 

pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 

Bank BRI di Kota Makasar. Adapun teknikiipengumpulan data 

yang digunakaniadalah kuesioner. Teknik pemilihan sampel 

pada penelitian ini adalah teknik non probality sampling dengan 

teknik convenience sampling. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa ada keterkaitan antara sistem pengendalian manajemen, 

pengendalian internal, dan kinerja karyawan. Sistem 

pengendalian manajemen pada Bank BRI di Kota Makasar 

memiliki kriteria yang sangat baik namun memang belum 

maksimal karena perusahaan tidak terlalu sering dalam 

mengganti teknologi dan sistem informasi yang ada,  dan 

pengendalian internal pada Bank BRI di Kota Makasar juga 

memiliki kriteria yang sangat baik namun masih ada 

kekurangan dikarenakan perusahaan tidak terlalu sering 

mengganti karyawan yang lama dengan yang baru. Artinya 

meskipun sistem pengendalian manajemen dan pengendalian 

internal pada Bank BRI di Kota Makasar ini masih ada 

kekurangan, tetapi secara  keseluruhan sudah termasuk dalam 

kategori yang sangat baik. Sedangkan untuk kinerja karyawan 

pada Bank BRI di Kota Makasar ini juga sudah termasuk dalam 

kategori yang sangat baik, hanya saja kesadaran karyawan 

untuk memaksimalkan waktu luangnya masih kurang. 

Kata Kunci—Kinerja Karyawan, Pengendalian Internal, 

Sistem Pengendalian Manajemen 

 PENDAHULUAN  

A. Latar.Belakang  

Banyaknya pertumbuhan usaha sekarangoini 

dapatomenciptakan kondisi persainganoyang semakin ketat. 

Keadaanoini memaksaopara pelakuousaha berlomba-

lombaountuk memenangkanopersaingan. Banyak tantangan 

yang dihadapi oleh para pelaku usaha, dimulai dari 

ketersediaan bahan baku, regulasi, birokrasi, dan lain-lain. 

Salahosatu haloyang dapatoditempuh olehoperusahaan 

agaromampu bertahanodalam persainganoyang ketatoyaitu 

denganomeningkatkan produktivitasoperusahaan. Dalam 

rangka mencapai produktivitas yang ingin dicapai, 

perusahaan harus dapat mengembangkan strategi 

perusahaan dengan baik. Kinerjaokaryawan juga 

merupakan salahosatu faktoroyang dapat mempengaruhi 

produktivitas perusahaan.  

Suatu perusahaan yang telah berjalan sebaiknya 

memantau seluruh kegiatan operasionalnya. Sebuah 

pengendalian digunakan untuk membantu memantau 

kegiatan-kegiatan perusahaan. AICPA (American Institute 

of Certified Public accountants) dalam Wilopo (2006:349) 

menjelaskan bahwa pengendalian internal sangat penting, 

antara lain untuk memberikan perlindungan bagi entitas 
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terhadap kelemahan manusia serta untuk mengurangi 

kemungkinan kesalahan dan tindakan yang tidak sesuai 

dengan aturan. Pengelolaan dan penerapan pengendalian 

internal yang baik maka suatu perusahaan akan lebih mudah 

dalam pencapaian tujuannya. 

Fenomena yangoterjadi padaoawal tahuno2018 

tepatnyaopada bulan Februari, memperlihatkanobahwa 

lebihodari 30opersen tenagaokerja dioIndonesia akan 

mencariopekerjaan baruodalam waktuodekat. Hal ini terjadi 

dikarenakan kepuasanodalam bekerjao(job satisfaction) dan 

keinginanountuk bertahanodi suatuoperusahaan (intention 

to stay) dipengaruhiooleh perilakuoatasan diotempat 

karyawanotersebutobekerja.  

Berdasarkan penelitianosebelumnya yangodilakukan 

oleh Feriz Adrian Saputro dan Pujiono (2015) yang berjudul 

Pengaruh Sistem PengendalianoManajemen Terhadap 

Kinerja Karyawan Dengan Inovasi Sebagai Variabel 

Moderating, hasil penelitiannyaomenunjukkan bahwa 

sistemopengendalian manajemen berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, hasiloini ditunjukkan dengan 

dataostatistik yangotelah diolahodimana nilai signifikansi 

lebihodari alpha 0,05odengan koefisienoregresi 

0,678oatauo67,8%.  

Penelitian sebelumnya yang diilakukan oleh Deka 

Damayanti (2018) yang berjudul Pengaruh 

PengendalianoInternal, SistemoInformasi Akuntansi, Dan 

MotivasioKerja TerhadapoKinerjaoKaryawan Dengan 

Kapasitas SumberoDaya ManusiaoSebagai Variabel 

Moderating, hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

Pengendalian Internal berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Hal ini dikarenakan beberapa 

perusahaan swasta di Provinsi Lampung sudah memiliki 

Pengendalian Internal yang efektif, karena semakin 

efektifnya pengendalian internal maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan. Selain itu, perusahaanoswasta di Provinsi 

Lampungosudah menerapkanolingkungan pengendalian, 

penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

munikasi, sertaopemantauan denganobaik.  

Pengendalianointernal digunakanooleh suatu organisasi 

untukomenjamin bahwa sumberodaya organisasi digunakan 

secaraoefektif dan efisienoterhadap pecapaian tujuan 

organisasi. Kegagalan organisasiodalam mencapaiotujuan 

yang telah ditetapkanodapat terjadi karena adanya 

kelemahan pada salahosatu atau beberapaotahap dalam 

proses pengendalianointernal. Oleh karena itu tahapan 

pengendalian internal harus dilakukan secara baik dan benar 

agar kelemahan yang ada dapat diatasi dan tujuan dapat 

tercapai secaraoefektif danoefisien. Pencapaian kinerja 

yangotinggi akan berhasil apabila pengendalian internal 

ditetapkan secaraoefektif. 

Berdasarkan uraian diatas yang didukung oleh beberapa 

fenomena dan penelitian sebelumnya, maka penelitian ini 

dibuat denganojudul: “Analisis PenerapanoSistem 

PengendalianoManajemen dan PengendalianoInternal 

dalam kaitannya dengan Kinerja Karyawan”.  

Berdasarkanouraian pada latarobelakang diatasomaka 

permasalahanoyang dapatodiidentifikasi dalamopenelitian 

inioadalah sebagaioberikut: 

1. Bagaimana penerapanosistem pengendalian 

manajemen pada Bank BRI di Kota Makasar?  

2. Bagaimanaopenerapan pengendalian internal pada 

Bank BRI di Kota Makasar?  

3. Bagaimana kinerja karyawan pada Bank BRI di 

Kota Makasar? 

B. TujuanoPenelitian 

Berdasarkan identifikasi masalahodiatas, adapun tujuan 

penelian iniodibuat, yaitu sebagaioberikut : 

1. Untukomengetahui bagaimana penerapanosistem 

pengendalianomanajemen pada Bank BRI di Kota 

Makasar 

2. Untukomengetahui bagaimanaopenerapan 

pengendalianointernal pada Bank BRI di Kota 

Makasar 

3. Untukomengetahui bagaimana kinerja karyawan 

pada Bank BRI di Kota Makasar 

 LANDASAN TEORI 

A. Sistem Pengendalian Manajemen 

Mulyadi & Setyawan (2001:3) mengemukakan definisi 

sIstem pengendalian manajemen dalamobukunya 

yangoberjudul SistemoPerencanaan dan Pengendalian 

Manajemen bahwao“SistemoPengendalian Manajemen 

adalah suatuosistem yangodigunakan untukomerencanakan 

berbagaiokegiatan perwujudanovisi organisasiomelalui 

misioyang telahodipilih dan mengimplementasikanodan 

memantauopelaksanaan rencanaotersebut”. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis menggunakan 

proses dan struktur pengendalian manajemen sebagai 

dimensi untuk mengukur sistem pengendalian manajemen 

pada Bank BRI di Kota Makasar, beseserta indikatornya 

yaitu pada proses terdiri dari perumusan strategi, 

perencanaan strategi, penyusunan program, penyusunan 

anggaran,opengimplementasian dan.. pemantauan. 

Sedangkan untuk struktur terdiriodari strukturoorganisasi, 

jejaringoinformasi dan system penghargaan  

B. Pengendalian Internal 

COSO tahun 1992 menyebutkan bahwa 

“Sistemopengendalian internal merupakanosuatu 

prosesoyang melibatkanodewan komisaris,omanajemen, 

dan personilolain, yangodirancang untukomemberikan 

keyakinanomemadai tentang pencapaianotujuan. Coso juga 

menyebutkan bahwa pengendalian internal terdiri dari 5 

komponen yang juga digunakan sebagai dimensi untuk 

mengukur pengendalian internal di suatu perusahaan.  

Berdasarkanouraian diatas maka penulis menggunakan 

komponen-komponen pengendalianointernal antaraolain 

adalah sebagaioberikut;o1) lingkungan pengendalian,o2) 

penaksiran risiko,o3) kegiatan pengendalian,o4) Informasi 

dan komunikasi, 5) pemantauan sebagai dimensi untuk 

mengukur pengendalian internal pada Bank BRI di Kota 

Makasar. 
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C. Kinerja Karyawan 

Anwar Prabu Mangkunegara (2008:67) dalam bukunya 

yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan  menjelaskan bahwa “Kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya.” Sedangkan menurut Edy 

Sukarno (2000:111) dalamobukunya yang  berjuduloSistem 

PengendalianoManajemen mengatakanobahwa “Kinerja 

adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan/ program/ kebijaksanaan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi”.  

Berdasarkan  uraian yang telah  dikemukakan diatas 

maka alat ukur untukokinerja karyawanopada Bank BRI di 

Kota Makasar mengacu pada 6 indikator yang digunakan, 

yaitu sebagaioberikut;o1) Kualitas,o2) Kuantitas,o3) 

Ketepatan Waktu,o4) Efektifitas,o5) Kemandirian,o6) 

Komitmen kerja. 

 METODEOPENELITIAN 

Metodeopenelitian yangodigunakan dalamopenelitian 

ini adalahometode kuantitatif dan statistic deskriftif. 

Populasiodalam penelitianoini adalah Bank BRI yang 

berada di Kota Makasar. Sumber dataoyang 

digunakanodalam penelitianoini adalah dataoprimer. 

Teknik pemilihan sempel yangodigunakan pada 

penelitianoini adalahoteknik non probality sampling dengan 

teknik convenience sampling menggunakan kuesioner 

sebagai teknik pengumpulan datanya. 

 HASILOPENELITIANODANOPEMBAHASAN 

Hasilopenelitian mengenai analisisopenerapan 

sistemopengendalian manajemen dan pengendalian internal 

dalam kaitannya dengan kinerja karyawan akan dijelasakan 

pada bab ini. Hasil penelitian ini telah dilaksanakan oleh 

peneliti pada Bank BRI di Kota Makasar dengan 

menggunakan kuesioner secara online. 

A. Populasi dan Sample 

Peneliti memperoleh data penelitian dengan menyebar 

kuesioner kepada karyawan bank BRI di Kota Makasar 

yang disebarkan secara online kepada karyawan. Kuesioner 

ini menjadi alat ukur dalam penelitian yang langsung 

diberikan kepada karyawan yang bekerja di bank BRI Kota 

Makasar yang telah idtetapkan sebagai sampe penelitian. 

Berikut data kuesioneroyang telah disebar sebagaioberikut: 

TABEL 1 DATA KUESIONER YANG DI SEBAR 

No. Nama Bank 
Kuesioner 

yang Diisi 

Kuesinoner 

yang Dipakai 

1 
PT. Bank Rakyat 

Indonesia, Tbk 
63 50 

Hasil pengujian validitas dan realibilitas 

1. Ujiovaliditasountuk variabel Sistem Pengendalian 

Manajemen dilakukan padaohasil penyebaran 

kuesionerodengan jumlahobutir pernyataan 

sebanyak 9 pernyataan.  

Adapunohasil pengujianodata variabelosistem 

pengendalian manajemen adalah disajikan pada table 2. 

 

TABEL 2. HASIL UJIOVALIDITASOVARIABELOSISTEMOPENGENDALIAN 

MANAJEMEN 

No. r hitung r table Keterangan 

1. o0,425 0,308 Valid. 

2. o0,724 0,308 Valid. 

3. o0,608 0,308 Valid. 

4. o0,555 0,308 Valid. 

5. o0,582 0,308 Valid. 

6. o0,634 0,308 Valid. 

7. o0,556 0,308 Valid. 

8. o0,447 0,308 Valid. 

9. o0,579 0,308 Valid. 

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahuiobahwaohasilouji 

validitas instrument menunjukan nilaiocorretedoitemototal 

correlationodiatas 0,308. Hal ini bermakna bahwa seluruh 

instrumen dari variabel sistem pengendalian manajemen 

(X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid dan 

dapat digunakan sebagai alat ukur. 

1. Ujiovaliditas untuk variabel Pengendalian Internal 

(X2) dilakukanopada hasilopenyebaran kuesioner 

denganojumlahobutir pernyataanosebanyak 26 

pernyataan.  

Adapunohasilopengujianodataovariabel pengendalian 

internal adalahosebagaioberikut: 

TABELO3. HASILOUJIOVALIDITASOVARIABEL PENGENDALIAN INTERNAL 

No. r hitung r table Keterangan 

1. 0,521 o0,404 Valid. 

2. 0,716 o0,404 Valid. 

3. 0,657 o0,404 Valid. 

4. 0,695 o0,404 Valid. 

5. 0,754 o0,404 Valid. 

6. 0,682 o0,404 Valid. 

7. 0,488 o0,404 Valid. 

8. 0,507 o0,404 Valid. 

9. 0,703 o0,404 Valid. 

10. 0,600 o0,404 Valid. 

11. 0,469 o0,404 Valid. 

12. 0,415 o0,404 Valid. 

13. 0,539 o0,404 Valid. 

14. 0,463 o0,404 Valid. 

15. 0,495 o0,404 Valid. 

16. 0,706 o0,404 Valid. 

17. 0,801 o0,404 Valid. 

18. 0,418 o0,404 Valid. 
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19. 0,440 o0,404 Valid. 

20. 0,735 o0,404 Valid. 

21. 0,674 o0,404 Valid. 

22. 0,574 o0,404 Valid. 

23. 0,767 o0,404 Valid. 

24. 0,792 o0,404 Valid. 

25. 0,714 o0,404 Valid. 

26. 0,745 o0,404 Valid. 

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahuiobahwaohasil 

ujiovaliditas instrument menunjukan nilai correted 

itemototalocorrelationodi atas 0,404. Halo.inio bermakna 

bahwa seluruh instrumen dari variable pengendalian 

internal (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur. 

1. Ujiovaliditasountukovariabel kinerja karyawan (Y) 

dilakukan pada hasil penyebaran kuesioner dengan 

jumlah butir pernyataan sebanyak 9 pernyataan.  

Adapunohasilopengujianodataovariabelokinerja 

karyawan adalah sebagai berikut: 

TABELO4. HASIL UJIOVALIDITASOVARIABELOKINERJAOKARYAWAN 

No. r hitung r table Keterangano 

1. o0,571 0,308 Valid, 

2. o0,654 0,308 Valid, 

3. o0,335 0,308 Valid, 

4. o0,681 0,308 Valid, 

5. o0,624 0,308 Valid, 

6. o0,721 0,308 Valid, 

7. o0,595 0,308 Valid, 

8. o0,445 0,308 Valid, 

9. o0,648 0,308 Valid, 

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwaohasil 

ujiovaliditas instrumenomenunjukanonilaiocorretedoitem 

totalocorrelationodiatas 0,308. Hal ini bermakna bahwa 

seluruh instrumen dari variable kinerja karyawan (Y) 

yangodigunakanodalamopenelitianoinioadalahovalidodano

dapat digunakanosebagaioalatoukur. 

Adapun untuk hasiloujioreliabilitas variabel system 

pengendalian manajemen dalamopenelitianoinipdisajikan 

dalamotabeloberikut : 

 TABEL 5. HASIL UJIORELIABILITASOVARIABELOSISTEMOPENGENDALIAN 

MANAJEMEN 

Berdasarkanotabelo5 diatas, 9 pernyataan variable 

sistem pengendalian manajemen diketahui memiliki 

nilaioCronbach’soAlphaosebesar 0,844. Suatu variabel 

dikatakan reliabel apabila memilik onilai Cronbach’s Alpha 

> 0,6. Sehinggaodapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhanobutir pernyataan pada kuesioner dalam 

penelitian ini handal atau reliabel. 

Adapun untuk hasil uji reliabilitasovariabel 

pengendalian internal dalam penelitianoiniodisajikan dalam 

tabelo6 berikut: 

 

TABELO6. HASILOUJIORELIABILITASOVARIABEL PENGENDALIAN 

INTERNAL 

Berdasarkan tabel 6 diatas, 26 pernyataan variabel 

pengendalian internal diketahui memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar ,944. Suatu variabelodikatakan reliabel 

apabila memilikionilaioCronbach’soAlpha > 0,6. Sehingga 

dapato.disimpulkano.bahwao.secarao.keseluruhanobutirper

nyataan pada kuesioner dalam penelitian ini handal atau 

reliabel. 

Adapunountuk hasiloujioreliabilitas variabel 

pengendalian internal dalam penelitianoiniodisajikan 

dalamotabeloberikut : 

TABEL 7 HASILOUJIORELIABILITASOVARIABEL KINERJA KARYAWAN 

Berdasarkan tabel 7 diatas, 9 pernyataan variabel 

kinerja karyawan diketahuiomemiliki nilaioCronbach’s 

Alphaosebesaro,856.oSuatuovariabeld dikatakano.reliabel 

apabila.omemiliki.onilaio.Cronbach’so.Alpha > 0,6. 

Sehinggaodapatodisimpulkanobahwaosecaraokeseluruhano

butir pernyataan padaokuesioner dalamopenelitian ini 

handal atau reliabel. 

1. Analisis keterkaitan antara SistemoPengendalian 

Manajemen,oPengendalian Internalodan Kinerja 

Karyawan 

a. Jadi setelah dilakukan analisis maka dapat 

disimpulkanobahwaoada keterkaitan antara 

sistemopengendalianomanajemen 

denganokinerja karyawan, hal tersebut dapat 

dilihat jika proses dan struktur sistem 

pengendalian manajemen pada Bank BRI di 

Kota Makasar sudah sangat baik maka kinerja 

karyawannya pun akan semakin baik juga. 

b. Jadi setelahodilakukanoanalisisomaka dapat 

disimpulkan bahwaoada keterkaitan antara 

pengendalian internal dengan kinerja 

karyawan, hal tersebut dapat dilihat jika 

lingkungan pengendalian, penaksiranorisiko, 

kegiatan pengendalian, informasi dan 

komunikasi,. dano pemantauan pengendalian 

internal pada Bank BRI di Kota Makasar sudah 

sangat baik maka kinerja karyawannya pun 

akan semakin baik juga. 

Realibility Statistics 

Cronbach’s Alpha Nilai Alpha Item 

0,844 0,6 9 

Realibility Statistics 

Cronbach’s Alpha Nilai Alpha Item 

0,944 0,6 26 

Realibility Statistics 

Cronbach’s Alpha Nilai Alpha Item 

0,856 0,6 9 
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 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruho,system 

,pengendalian manajemen danopengendalian internal 

terhadap kinerjaokaryawanopada Bank BRI di Kota 

Makasar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Sistem Pengendalian Manajemen pada Bank BRI di 

Kota Makasar termasuk dalamokategori sangat 

baik, halotersebut bisa dilihat dari skor dari 

jawaban respondenomengenai sistem pengendalian 

manajemen di perusahaannya. Namun masih ada 

kekurangan yaitu perusahaan tidak terlalu sering 

mengganti teknologi informasi dan sistem 

informasi yang lama dengan yang baru, hal tersebut 

yang menjadi satu-satunya kelemahan sistem 

pengendalian internal pada Bank BRI di Kota 

Makasar. Tetapi hal tersebut tertutupi dengan 

faktor-faktor yang lainnya yang sudah sangat baik. 

2. Pengendalian internal pada Bank BRI di Kota 

Makasar termasuk dalamokategori sangatobaik, 

halotersebutobisaodilihatodarioskor dari jawaban 

respondenomengenai pengendalian internal di 

perusahaannya.  Namun masih terdapat kekurangan 

yaitu perusahaan tidak terlalu sering mengganti 

karyawan yang lama dengan yang baru, hal tersebut 

menjadi kekurangan perusahaan karena dengan 

begitu karyawan yang sudah lama bekerja bisa saja 

mengetahui kelemahan perusahaan dan berbuat 

curang atau tidak ada ide baru yang lebih kreatif 

lagi untuk mengembangakan perusahaan. Tetapi 

hal tersebut dapat tertutupi karena perusahaan telah 

melakukan pemisahan antar divisi agar tidak ada 

karyawan yang double job.  

3. Kinerja karyawan pada Bank BRI di Kota Makasar 

termasuk dalamokategori sangat baik, hal tersebut 

bisa dilihat dari skor dari jawaban responden 

mengenai kinerja karyawan di perusahaannya.  

Namun meskipun begitu masih terdapat 

kekurangan yaitu kesadaran karyawan untuk 

memaksimalkan waktu luangnya masih kurang. Hal 

tersebut dapat menyebabkan tugas-tugas yang 

diberikan dapat selesai lebih lama. Tetapi hal 

tersebut bisa tertutupi dengan sikap karyawan yang 

selalu mengumpulkan tugas-tugasnya dengan tepat 

waktu walaupun tidak secepat jika karyawan bisa 

memaksimalkan waktu luangnya itu untuk 

melakukan hal yang bermanfaat. 

 SARAN 

Berdasarkan.hasil penelitian.ini, maka penulis dapat 

memberikan beberapaosaranosebagaioberikut: 

1. Untukopenerapan sistem pengendalian yang baik 

diharapkan perusahaan mengganti teknologi 

informasi dan system informasi yang lama dengan 

yang baru secara sering supaya hubungan 

komunikasi bisa berjalan dengan lebih baik lagi 

antara karyawan, manajer, mitra perusahaan, 

nasabah atau yang lainnya. Haloini dilihat dari 

skoroterendah yang terdapat padaokuesioner yang 

diisi oleh responden. 

2. Untuk penerapan pengendalian internal yang baik 

diharapkan perusahaan mengganti atau menambah 

personel yang lama dengan yang baru supaya tidak 

ada yang double job karena dapat memungkinkan 

terjadinya resiko kecurangan dan juga hasil 

pemikiran atau ide-ide nya akan lebih bervariasi 

lagi sehingga perusahaan dapat lebih berkembang 

lagi. Haloiniodilihatodarioskoroterendah yang 

terdapat pada kuesioner yangodiisi oleh responden. 

3. Untuk kinerja karyawan yang baik diharapkan 

karyawan yang bekerja di perusahaan 

memaksimalkan waktu luang untuk ativitas lain 

dikarenakan dengan begitu pekerjaan dapat selesai 

tepat waktu. Haloiniodilihatodari skoroterendah 

yang terdapat padaokuesioner yangodiisi oleh 

responden. 

4. Untuk penelitianoselanjutnyaodiharapkan dapat 

menambah beberapa variabelolagi dikarenakan 

faktor yangomemenuhi kinerja karyawan masih 

banyak seperti budaya organisasi, perilaku 

organisasi, dan variable lainnya. 
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